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bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya
peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan
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ABSTRAK

Nurul Pratiwi Asril, 2025. “Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman dengan
Keterampilan Menulis Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 12 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Tujuan Penelitian adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut.
Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan membaca pemahaman siswa kelas
VII SMP Negeri 12 Padang. Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis
cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang. Ketiga, mendeskripsikan
hubungan antara keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis
cerita fantasi siswa kelas VIl SMP Negeri 12 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah hubungan kkorelasional dua variabel.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang yang terdaftar
pada tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 306 siswa. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 62 orang. Sampel penelitian diambil sebesar 20 % dari total populasi
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian ini
adalah tes objektif keterampilan membaca pemahaman dan tes unjuk Kkerja
keterampilan menulis cerita fantasi.

Hasil penelitian ini sebagai berikut. Pertama, keterampilan membaca
pemahaman sisswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang berada pada kualifikasi lebih
dari cukup dengan rata-rata hitung 66,01. Kedua, keterampilan menulis cerita
fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang berada pada kualifikasi cukup
dengan rata-rata hitung 64,01. Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis cerita fantasi
siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang dengan rhitung 0,785 > riapel 0,254. Dengan
derajat kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95%. Ho ditolak dan H; diterima karena
thitung (9,89) lebih besar daripada tipel (1,67). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan membaca pemahaman berkorelasi positif dengan keterampilan
menulis cerita fantasi yang artinya antara kedua variabel sejajar yaitu semakin
tinggi keterampilan membaca pemahaman, maka akan semakin tinggi pula
keterampilan menulis cerita fantasi siswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
nilai keterampilan membaca pemahaman siswa, maka akan semakin rendah pula
keterampilan menulis cerita fantasi siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa di sekolah, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia
(Oktaviani, 2023). Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa dalam kurikulum merdeka. Semua materi pembelajaran bahasa Indonesia
mengacu pada teks sastra maupun nonsastra. Salah satu jenis teks yang dipelajari
dalam kurikulum merdeka untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa
SMP/MTs adalah cerita fantasi.

Pembelajaran cerita fantasi berisi tentang berbagai aspek yang berkaitan
dengan cerita fantasi, baik dari segi struktur, unsur kebahasaan, maupun
keterampilan menulis dan memahami cerita fantasi tersebut. Pembelajaran cerita
fantasi bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam menulis dan
memahami cerita fantasi, sekaligus meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis mereka.

Dalam capaian pembelajaran elemen menulis, siswa diharapkan mampu
menggunakan dan mengembangkan kosakata baru yang memiliki makna denotatif,
konotatif, dan kiasan untuk menulis. Siswa juga diharapkan mampu menyampaikan
tulisan berdasarkan fakta, pengalaman, dan imajinasi secara indah dan menarik
dalam bentuk karya sastra dengan penggunaan kosakata secara kreatif (Badan
Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan

Riset, 2022).



Menulis  merupakan  keterampilan yang memungkinkan  siswa
menyampaikan ide, gagasan, dan emosi melalui tulisan. Keterampilan menulis
memerlukan pemahaman dan organisasi yang jelas untuk mengungkapkan ide
dalam bentuk tertulis. Menurut Tarigan (2008), keterampilan menulis siswa
mencakup kemampuan memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata dengan baik,
karena tulisan yang jelas dan tidak ambigu mencerminkan kompetensi siswa dalam
menulis. Dengan keterampilan menulis, siswa dapat mengembangkan pemikiran
kritis, mengekspresikan ide dan emosi, serta memperdalam pemahaman mereka.
Walaupun begitu, tidak mudah bagi siswa untuk menulis dengan baik (Oktaviani,
2023).

Riset menunjukkan adanya sejumlah kendala yang memengaruhi
keterampilan menulis siswa. Salah satu masalah utama adalah kurangnya
penguasaan kosakata, yang menjadi penghambat dalam menyampaikan gagasan
secara lengkap dan jelas (Dona & Syahrul, 2023). Kekurangan ini membuat siswa
cenderung kesulitan memilih kata yang tepat untuk mengekspresikan ide, sehingga
tulisan mereka kurang variatif dan tidak komunikatif. Selain itu, Utari & Rambe
(2023) mengidentifikasi bahwa kemampuan visual memori yang lemah turut
berperan dalam kesulitan siswa untuk mengingat dan menulis kata-kata dengan
benar. Keterbatasan ini tidak hanya memengaruhi keakuratan dalam ejaan, tetapi
juga kelancaran dalam proses menulis secara keseluruhan. Lebih lanjut,
Simanjuntak (2023) menyoroti bahwa rendahnya penguasaan struktur kalimat

memperburuk kelemahan siswa dalam menulis. Siswa sering mengalami kesulitan



dalam merangkai kata-kata menjadi kalimat yang koheren dan logis, sehingga hasil
tulisan mereka cenderung tidak terstruktur dengan baik.

Kesulitan dalam menulis dapat diatasi dengan membaca pemahaman.
Membaca pemahaman membantu siswa memahami struktur, gaya, dan tata bahasa
yang baik (Susiadi, 2023). Dengan memahami teks yang dibaca, seseorang dapat
meniru gaya penulisan yang efektif dan menerapkan teknik yang sama dalam
tulisannya. Selain itu, dengan membaca pemahaman siswa dapat memperkaya
kosakata mereka (Zahara & Afnita, 2020). Siswa dapat menulis dengan lebih
variatif dan ekspresif apabila memahami berbagai kata dan cara penggunaannya.
Ketika membaca, siswa dapat menemukan berbagai ide dan perspektif yang dapat
digunakan sebagai inspirasi untuk menulis (Sari, 2019). Dengan membaca
pemahaman siswa dapat memperoleh banyak pengalaman hidup, pengetahuan
umum, dan kemampuan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan (Ayuningrum
& Herzamzam, 2022).

Husna dan Afnita (dalam Ghazali & Arief, 2020) menyampaikan bahwa
seseorang tidak akan mampu menulis tulisan dengan baik tanpa adanya kemampuan
membaca serta memahami isi bacaan dengan baik. Menulis dan membaca memiliki
kesamaan sebagai bentuk komunikasi tidak langsung. Menulis bersifat produktif
dan ekspresif, sedangkan membaca bersifat apresiatif dan reseptif. Artinya,
keterampilan menulis didasari oleh keterampilan membaca.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 17 september
2024 dengan guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 12 Padang yakni Ibu Rara

Deosy, S.Pd. Beliau mengatakan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa



berpengaruh terhadap keterampilan menulis cerita fantasi siswa. Selain itu, beliau
juga menyampaikan bahwa siswa kesulitan dalam menulis cerita fantasi ketika
menggunakan unsur kebahasaan cerita fantasi. Mereka juga mengalami kesalahan
penggunaan tanda baca. Ibu Rara Deosy, S.Pd. mengatakan bahwa dengan melatih
keterampilan membaca pemahaman siswa, bisa berdampak positif terhadap
keterampilan menulis cerita fantasi siswa.

Peneliti juga melakukan observasi awal di SMP Negeri 12 Padang pada hari
Selasa, 17 September 2024, Pukul 11.50 WIB. Dari hasil observasi tersebut,
diketahui bahwa pertama, penulisan cerita fantasi yang dilakukan siswa masih
kurang tepat dari segi struktur teksnya. Kedua, rendahnya pemahaman tata bahasa.
Ketiga, siswa cenderung menggunakan bahasa yang sederhana dan kurang
bervariasi dalam menulis cerita fantasi. Mereka jarang menggunakan majas, dan
kata sifat yang mendukung suasana. Akibatnya, cerita yang mereka hasilkan terasa
kurang hidup dan kurang menggambarkan keajaiban. Keempat, siswa memiliki
potensi kreatif dan imajinasi yang luas tetapi, kosakata yang terbatas menghambat
ekspresi mereka yang sebenarnya. Kelima, kesulitan mengembangkan karakter dan
dialog.

Membaca pemahaman dan menulis merupakan dua literasi utama yang
saling berkaitan. Membaca pemahaman membantu siswa mengenal struktur bahasa,
memperkaya kosakata, dan mempelajari gaya penulisan yang baik. Dengan
memahami korelasi anatara kedua keterampilan ini, penelitian dapat memberikan
kontribusi teoretis pada literasi siswa, khususnya pada tingkat SMP. Selain itu,

penelitian ini penting dilakukan untuk memahami sejauh mana



keterampilan membaca pemahaman memengaruhi keterampilan menulis siswa,
khususnya pada cerita fantasi. Dengan menyoroti pentingnya keterampilan
membaca pemahaman sebagai penunjang kemampuan menulis, penelitian ini
diharapkan mampu mendorong upaya peningkatan literasi siswa secara
menyeluruh. Hal ini sejalan dengan program nasional untuk meningkatkan budaya
literasi di kalanagan pelajar Indonesia.

Alasan peneliti melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut. Pertama,
belum pernah dilakukan penelitian mengenai korelasi keterampilan membaca
pemahaman dengan keterampilan menulis cerita fantasi. Kedua, SMP Negeri 12
Padang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Ketiga, dipilihnya siswa kelas V1|
sebagai subjek penelitian karena telah mempelajari cerita fantasi sesuai capaian

pembelajaran yang telah ditetapkan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah
tersebut, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini ada lima. Pertama,
rendahnya penguasaan struktur cerita fantasi siswa. Menulis cerita fantasi
membutuhkan kemampuan untuk mengorganisasi ide menjadi alur yang logis dan
menarik. Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan bagian pembuka

(orientasi), konflik, dan resolusi.

Kedua, rendahnya pemahaman tata bahasa siswa. Rendahnya pemahaman
tata bahasa siswa menjadi salah satu kendala utama dalam menulis. Banyak siswa
kesulitan memahami aturan dasar tata bahasa, seperti struktur kalimat, penggunaan

tanda baca, dan pemilihan kata kerja yang sesuai. Kesalahan dalam



tata bahasa, seperti penggunaan tanda baca, ejaan, atau struktur kalimat, dapat

memengaruhi kualitas cerita siswa.

Ketiga, unsur kebahasaan yang digunakan siswa kurang bervariasi. Siswa
kesulitan memahami unsur kebahasaan cerita fantasi. Oleh karena itu, siswa
mengalami kendala dalam menulis dikarenakan ketidakpahaman mereka terhadap
unsur kebahasaan cerita fantasi. Dengan membaca pemahaman berulang-ulang,
akan memudahkan siswa dalam menulis cerita fantasi, dan unsur kebahasaan cerita
fantasi akan tertulis dengan sendirinya jika mereka telah familiar dengan bacaan

cerita fantasi.

Keempat, keterbatasan kosakata. Keterbatasan kosakata menjadi tantangan
yang signifikan bagi siswa. Kurangnya eksposur terhadap teks bacaan yang
beragam membuat siswa cenderung mengulang-ulang kata yang sama dalam
tulisannya, yang mengakibatkan tulisan menjadi monoton dan kurang menarik.
Kosakata yang terbatas dapat menghambat siswa dalam mendeskripsikan karakter,

latar, atau suasana cerita.

Kelima, kesulitan dalam mengembangkan cerita. Siswa mengalami
kesulitan dalam mengembangkan cerita fantasi sesuai dengan topik yang relevan.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang teknik penggambaran
karakter, seperti memberikan detail fisik, sifat, atau latar belakang yang mendukung
alur cerita. Siswa juga bingung menentukan cara dialog dapat mencerminkan

kepribadian karakter atau mendukung perekembangan cerita.



Dialog yang dibuat sering terdengar kaku dan tidak natural karena siswa kurang

memahami gaya bahasa percakapan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi
masalah pada penelitian ini menjadi tiga dari lima hal. Pertama, keterampilan
membaca pemahaman cerita fantasi siswa kelas VI SMP Negeri 12 Padang. Kedua,
keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang. Ketiga,
korelasi antara keterampilan membaca pemahaman cerita fantasi dengan

keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VIl SMP Negeri 12 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah
penelitian ini ada tiga. Pertama, bagaimanakah taraf keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang? Kedua, bagaimanakah taraf
keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas V11 SMP Negeri 12 Padang? Ketiga,
bagaimanakah korelasi antara keterampilan membaca pemahaman dengan

keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan hal sebagai berikut. Pertama, keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang. Kedua,

keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang.



Ketiga, menganalisis korelasi keterampilan membaca pemahaman dengan

keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan

bermanfaat secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan
informasi mengenai seberapa besar hubungan antara keterampilan membaca
pemahaman cerita fantasi dengan keterampilan menulis cerita fantasi.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut.

a. Bagi guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 12 Padang, sebagai panduan
untuk membantu mereka merencanakan pembelajaran menulis cerita fantasi
yang efektif di masa mendatang.

b. Bagi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang, penelitian ini diharapkan
sebagai bahan masukan dalam mengembangkan keterampilan membaca
pemahaman dengan keterampilan menulis cerita fantasi.

c. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang menyelidiki topik terkait sebagai

titik referensi atau bahan pembanding.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian, maka

diberikan definisi operasional sebagai berikut.



1. Kaorelasi

Korelasi merupakan hubungan atau kaitan antara dua variabel. Korelasi
penelitian ini adalah hubungan keteampilan membaca pemahaman dengan
keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang.

2. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerita Fantasi Siswa Kelas VII
SMP Negeri 12 Padang

Keterampilan membaca pemahaman cerita fantasi adalah keterampilan
seseorang untuk membaca dan memahami isi teks cerita fantasi secara mendalam,
termasuk alur, karakter, tema, dan pesan yang disampaikan dalam cerita tersebut.
Keterampilan ini mencakup keterampilan menginterpretasi, menganalisis, dan
mengevaluasi elemen-elemen dalam cerita fantasi, seperti elemen magis atau
supranatural, setting dunia imajinatif, serta konflik yang tidak mungkin terjadi di
dunia nyata.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Padang berada pada kategori
“cukup”. Ibu Rara Deosy, juga membenarkan bahwa keterampilan membaca
pemahaman siswa berada pada kategori “cukup”.

Selain itu, siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Padang belum bisa
membedakan tema dan judul. Ketika ditanya “apa judul cerita fantasi yang sedang
dibahas”, mereka akan menjawab secara bersama judul dari cerita fantasi tersebut.
Siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Padang juga belum bisa menafsirkan makna
implisit dari cerita fantasi. Keterampilan membaca pemahaman sangat penting

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, daya imajinasi, dan
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kreativitas, terutama ketika dihadapkan dengan teks yang mengandung konsep-
konsep di luar realitas sehari-hari.
3. Keterampilan Menulis Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 12
Padang

Menulis cerita fantasi merupakan kegiatan untuk mengekspresikan diri dan
menuangkan ide serta pikiran terhadap aspek kehidupan. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengonstruksi berbagai ilmu atau pengetahuan dalam sebuah tulisan,
baik dalam bentuk cerpen, puisi, atau teks cerita fantasi lainnya. Keterampilan
menulis teks cerita fantasi melibatkan beberapa komponen, seperti isi teks dan
penggunaan bahasa. Isi teks yang baik dapat diperoleh dengan mempelajari buku-
buku pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan teks cerita fantasi,
sedangkan penggunaan bahasa yang baik memerlukan fasilitas buku Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan yang memadai.

Keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII di SMP Negeri 12
Padang kurang memadai. Siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang belum bisa
membuat cerita fantasi yang isinya mengandung makna implisit. Kemudian,
mereka juga belum bisa menulis alur yang koheren. Penggambaran tokoh, latar dan
suasanya kurang rinci. Oleh karena itu, siswa belum bisa membuat pembaca untuk
masuk ke dalam dunia fantasi yang mereka tulis. Selain itu, gaya bahasa yang
dipilih kurang bagus. Kosakata yang mereka ketahui juga terbatas, sehingga hasil

cerita fantasi yang ditulis siswa membosankan, tidak menarik.



BAB V
PENUTUP

Pada bab ini, diuraikan simpulan dari penelitian dan saran yang
berhubungan penelitian.
A. Simpulan
Berdasarkan deskripsi data, uji persyaratan analisis, analisis data, dan
pembahasan tentang korelasi keterampilan membaca pemahaman dengan
keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang secara
umum disimpulkan bahwa terdapat korelasi keterampilan membaca pemahaman
dengan keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12
Padang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin rendah
keterampilan membaca pemahaman, maka akan semakin rendah pula
keterampilan menulis cerita fantasi siswa, dan sebaliknya. Semakin tinggi
keterampilan membaca pemahaman siswa, maka akan semakin tinggi pula
keterampilan menulis cerita fantasi siswa. Oleh sebab itu, keterampilan membaca
pemahaman dan keterampilan menulis cerita fantasi siswa perlu ditingkatkan lagi.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal sebagai berikut.
Pertama, keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 12
Padang berada pada kualifikasi “lebih dari cukup”. Kedua, keterampilan menulis
cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang berada pada kualifikasi
“cukup”. Ketiga, terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan
membaca pemahaman dengan keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII

SMP Negeri 12 Padang dengan derajat kebebasan n-1 (62-1=61) dan taraf
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signifikansi 95%. Ho ditolak dan H: diterima karena thitung lebih besar daripada
travel Yaitu 9,89 > 1,67. Dengan arti lain, semakin baik keterampilan membaca
pemahaman siswa, maka akan semakin baik pula keterampilan menulis cerita
fantasi siswa.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru bahasa Indonesia SMP Negeri 12 Padang
diharapkan memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk berlatih
menulis cerita fantasi. Kedua, siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan berlatih menulis cerita
fantasi dengan memperhatikan struktur, isi, dan unsur kebahasaan serta memenuhi
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) yang benar. Ketiga, bagi peneliti lain
diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan perbandingan untuk

peneliti berikutnya yang berkaitan dengan masalah ini.
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